
` 

   73 

BAB V 

KESIMPULAN 
 

A. Kesimpulan 

Sebelumnya kantor  PT. Anugrah Ori Bionatura Indonesia menggunakan rancangan 

yang eksklusif sesuai dengan keinginan pemilik dengan pemilihan suasana ruang yang 

cenderung mewah, hal ini mencerminkan kurang adanya relevansi dalam hal citra yang 

dibangun pada interior dengan produk perusahaan yang dihasilkan. Proses desain yang 

digunakan perancangan ini dimulai dari tahap intelegensi, desain, pilihan, implementasi, 

dan evaluasi. Lalu perancang mencoba untuk mendesain ulang dengan  mengutamakan 

unsur sehat dari konsep hygenic design. Perancang meredesain dengan memberikan 

suasana ruang sehat dari pemilihan material yang mempunyai teknologi silver-ion atau 

teknologi anti bakterial yang dapat diaplikasikan pada dinding dan lantai, kemudian 

diterapkan di seluruh ruang perancangan. Tema Natural Stamina diusung untuk 

menunjang konsep hygenic, yang terinspirasi dari salah satu produk stamina dari PT. 

Anugrah Ori Bionatura yang berbahan dasar natural seperti jahe, teh, dan gingseng, 

penerapan tema ini dieksekusi dalam pemilihan warna pada elemen desain. Selain itu 

pengaplikasian teknologi HEPA (high-efficiency particulate air) filter udara kotor dan 

virus yang digunakan pada sistem udara di kantor ini akan tambah mendukung konsep 

hygenic design. 

Sehingga PT. Anugrah Ori Bionatura Indonesia sebagai perusahaan yang 

memproduksi produk minuman dan makanan kesehatan tidak hanya berfokus pada 

produknya saja, namun juga konsisten dengan produk kesehatannya yang tercermin dari 

konsep hygienic design yang diterapkan pada perancangan desain interiornya. Maka dari 

itu perancangan desain interior kali ini dapat memperkuat citra profesionalitas pada PT 

Anugrah Ori Bionatura Indonesia sebagai penunjang kenyamanan dan kualitas kinerja 

karyawan.  

B. Saran 

1. Hasil karya perancangan ini dapat bermanfaat bagi PT. Anugrah Ori Bionatura 

Indonesia. 

2. Hasil karya perancangan ini dapat bermanfaat sebagai referensi bagi desainer lain 

yang tertarik dengan desain perkantoran 
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